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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi peran iri terhadap kesejahteraan psikologis
pada pengguna Instagram. Terdapat 385 partisipan pengguna Instagram, berjenis kelamin perempuan
pada tahapan emerging adulthood (berusia 18 sampai 24 tahun). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah accidental sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini, disusun dengan
mengacu pada enam dimensi kesejahteraan psikologis dari Ryff dan Singer (1996) dan dua fitur inti iri
dari Smith dkk. (1999). Hasil penelitian membuktikan terdapat peran signifikan iri (fitur inferiority dan
ill will) terhadap kesejahteraan psikologis. Selain itu, dari hasil penelitian ini, didapatkan bahwa hanya
dua dimensi kesejahteraan psikologis yang bisa menguraniiri, yaitu self-acceptance dan autonomy.

Kata kunci: Instagram; iri; kesejahteraan psikologis

Abstract: This study was conducted to explore the role of envy on the psychological well-being of
Instagram users. A total of 385 female Instagram users in the emerging adulthood stage (aged 18 to 24
years) participated in the study. Accidental sampling was used to collect data. The measuring
instruments used in this study were developed based on the six dimensions of psychological well-being
from Ryff and Singer (1996) and two core features of envy from Smith et al. (1999). The results of the
study showed that there was a significant role of envy (inferiority and ill will features) on psychological
well-being. In addition, the results of this study also showed that only two dimensions of psychological
well-being could moderate envy, namely self-acceptance and autonomy.
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PENDAHULUAN
Survei Napoleon Cat (Rizaty, 2022)
menunjukkan bahwa terdapat 92,53 juta

pengguna Instagram di Indonesia pada kuartal
IV-2021, dengan lebih dari sepertiganya berada
pada rentang usia 18-24 tahun. Menurut Valerio-
Urefa dkk. (2020), Instagram bermanfaat untuk
dokumentasi, menunjukkan citra dan pesona diri,
menunjukkan gaya hidup pribadi, serta
mempelajari pengguna lain. Meski demikian
tidak sedikit temuan terakhir menunjukkan
bahwa pengguna Instagram memiliki masalah
dengan kesejahteraan psikologisnya (misal,
Jaidka, 2022; (Nasir, Ayub, & Ahmad, 2022;
Rahman dkk., 2021).

Temuan Jaidka (2022)

penggunan Instagram (jika dibandingkan dengan

menunjukkan

Twitter dan Facebook), lebih terisolasi karena
fitur  komunikasi dan  komentar  yang

disembunyikan sehingga mengakibatkan

penurunan pada dimensi hubungan positif
dengan orang lain dari kesejahteraan psikologis.
Pengguna Instagram juga merasakan
ketidakpuasan terhadap penampilannya karena
melihat foto tubuh langsing dan sempurna dari
pengguna lain (Nasir, Ayub, & Ahmad, 2022).
Sementara hasil penelitian Rahman, dkk. (2021),
menemukan bahwa penggunaan Instagram
mengakibatkan penurunan pada kesejahteraan
psikologis  penggunanya, khususnya pada
penerimaan diri mereka, sehingga membuat
individu tidak bahagia karena merasa tidak puas

dengan hidupnya.

Houben, Van Den Noortgate, dan Kuppens
(2015)

psikologis merupakan konstruk yang melibatkan

menyatakan  bahwa  kesejahteraan
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salah satu atau seluruh indikator positif dari

penyesuaian psikologi, seperti kebahagiaan,

emosi positif, kepuasan hidup, dan harga diri
yang tinggi
ketidaksesuaian psikologis, seperti emosi negatif,

serta tidak adanya indikator

gejala dan diagnosis psikopatologis.

Ada enam dimensi kesejahteraan psikologis
menurut Ryff dan Singer (1996). Pertama, self-
acceptance, yaitu individu menerima diri, masa
lalu dan bersikap positif kepada diri sendiri.
Kedua,

menentukan pikiran dan tingkah laku, mandiri,

autonomy, Vyaitu individu mampu

serta menggunakan standar pribadi untuk
melakukan proses evaluasi. Ketiga, personal
growth, yaitu individu sadar dan mewujudkan
potensi diri, menerima hal baru, serta sengaja
melakukan usaha pengembangan diri. Keempat,
positive relations with other, yaitu individu
memiliki hubungan hangat, memuaskan, dan
kasih

perhatian  pada

saling percaya, menampilkan empati,
sayang, intimasi, dan
kesejahteraan individu lain, serta paham prinsip
memberi dan menerima. Kelima, environmental
mastery, vyaitu individu mampu memilih dan
membangun lingkungan yang cocok dengan
keadaan psikologis diri sendiri. Keenam, purpose
in life, yaitu individu memahami tujuan hidup.
Salah satu faktor yang ditengarai bisa
menjelaskan penurunan kondisi kesejahteraan
psikologis pada pengguna sosial media, termasuk
Instagram adalah iri. Menurut Mujcic dan
Oswald (2018), iri mengakibatkan dampak yang
buruk pada kondisi dan  pertumbuhan
kesejahteraan psikologis karena menimbulkan
perasaan mudah marah, kesal, murung, dan
mudah

tersinggung.  Penelitian lain  juga

menemukan bahwa iri berdampak buruk pada
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kesejahteraan psikologis akibat timbulnya
perasaan tidak bahagia, terganggunya kesehatan
fisik, kekecewaan, dan sakit hati (Smith &
Combs, 2010).

Krasnova dkk. (2013) menjelaskan bahwa
media sosial telah memainkan peran penting
dalam memunculkan iri. Lebih lanjut, iri yang
timbul akibat adanya perbandingan sosial akan
berujung pada perasaan tertekan dan penurunan
kesejahteraan psikologis (Appel, Gerlach, &
Crusius, 2016). Riset yang dilakukan Park dan
Baek (2018) menemukan bahwa iri adalah faktor
yang menjelaskan penurunan kesejahteraan
psikologis pada pengguna Facebook.

Instagram memungkinkan terjadinya
perbandingan sosial ke atas yang menimbulkan
rasa iri dan keinginan menjatuhkan individu yang
lebih superior sehingga berdampak buruk pada
kesejahteraan psikologis (Meier & Schéfer,
2018). Hal senada diungkapkan oleh Mouris
(2022) bahwa pengguna Instagram melakukan
perbandingan sosial ke atas dengan individu yang
lebih superior darinya karena ada kesempatan
diberikan

melakukannya. Pada akhirnya, ini membuat

besar  yang Instagram  untuk

perasaan iri  muncul dan mengakibatkan
penurunan pada kesejahteraan psikologis.

Iri juga dapat mengakibatkan penurunan pada
kesejahteraan  psikologis  khususnya pada
pengguna yang hanya melihat foto pengguna lain
dan scrolling karena mereka cenderung tidak
peduli dengan kondisi emosi akibat penggunaan
sosial media dan tetap menggunakannya
meskipun merasakan dampak negatif (Verduyn
dkk., 2015).

Menurut APA Dictionary of Psychology

(2018), iri merupakan emosi negatif berupa
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ketidakpuasan dan kebencian yang ditimbulkan
olen keinginan akan kepemilikan, atribut,
kualitas, atau pencapaian orang lain. Tidak
seperti rasa iri, yang memiliki kemiripan tertentu
dan sering kali membingungkan, rasa iri hanya
perlu melibatkan dua individu-orang yang iri dan
orang yang merasa iri. Iri terjadi ketika individu
melakukan perbandingan sosial ke atas terhadap
individu lain yang dirasa lebih baik dibandingkan
dirinya, sehingga memunculkan emosi negatif
pada dirinya (Van de Ven, 2016)

Pada teori pertukaran sosial dapat diketahui
bahwa iri muncul sebagai respons terhadap
perbandingan sosial yang merugikan. Ketika
individu membandingkan diri mereka dengan
orang lain dan merasa bahwa orang lain memiliki
lebih banyak atau lebih baik daripada mereka, iri
menekankan

hati bisa muncul. Teori ini

pentingnya  persepsi  kesenjangan  atau
ketidakadilan dalam perbandingan sosial (Smith
& Kim, 2007).

Iri sendiri mempunyai dua fitur inti, yaitu
inferiority dan ill will (Smith dkk., 1999).
Inferiority adalah perasaan rendah diri karena
merasa hal buruk terjadi akibat diri sendiri saat
membandingkan diri dengan individu lain yang
memiliki atribut yang diinginkan. Il will adalah
rasa marah dan permusuhan karena merasa
frustrasi akibat perbandingan sosial ke atas atau
karena merasa tidak adil akibat keuntungan yang
dinikmati individu yang memiliki kesamaan
dengannya.

Berdasarkan fenomena dan masih minimnya
referensi-referensi sebelumnya terkait iri dan
kesejahteraan tertarik

psikologis, peneliti

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai iri
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dan kesejahteraan psikologis pada pengguna

Instagram.
METODE

Responden penelitian. Data dari 385 partisipan
penelitian dikumpulkan dengan teknik accidental
sampling. Adapun, kriteria partisipan dalam
penelitian ini adalah perempuan dan berusia 18-
24 tahun dan pengguna instagram. Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan
skala kesejahteraan psikologis dan iri yang
disebarkan melalui G-Form, dan di dalamnya
terdapat kolom persetujuan (informed consent)
yang harus diisi oleh partisipan penelitian.
Desain penelitian. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif.

Instrumen penelitian. Kesejahteraan psikologis
diukur dengan skala yang peneliti buat sendiri
dengan mengacu pada teori Ryff dan Singer
(1996). Ada 30 butir pertanyaan yang berisi enam
dimensi kesejahteraan psikologis, yaitu self-
acceptance, positive relations with other,
autonomy, environmental mastery, purpose in
life, dan personal growth, dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,915. Nilai corrected item-
total correlation berada di rentang 0,30 - 0,697.
Sementara alat ukur iri juga dibuat sendiri oleh
peneliti dengan mengacu pada teori Smith dkk.
(1999). Terdapat 20 butir pertanyaan dari dua
fitur inti iri, yaitu inferiority dan ill will, dengan
nilai reliabilitas0,954. Nilai corrected item-total

correlation berada direntang 0,491-0,776.

Metode analisis data. Uji hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

analisis regresi linear sederhana.

Vol. 15, No.1

HASIL

Tabel 1. Hasil uji regresi linear sederhana

Variabel R R Square Sig Keterangan
KP-Iri 0,641 0,410 0,000 Signifikan
Hasil analisis regresi linear sederhana

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05)
yang menunjukkan adanya peran iri terhadap
kesejahteraan  psikologis pada  pengguna
Instagram. Hasil pengujian yang ditampilkan
dalam Tabel 1 menunjukkan nilai R square =
0,410. Hal ini menandakan peran iri terhadap
kesejahteraan psikologis sebesar 41% dan 59%

sisanya dipengaruhi faktor lain.

Tabel 2. Sumbangan efektif dari variabel iri

Fitur Inti Iri Sumbangan Efektif (R?)
Inferiority 10,08 %
1 will 30,92 %

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ill will berperan lebih besar terhadap
kesejahteraan psikologis partisipan dibandingkan
inferiority. Selain itu, environmental mastery (M
= 16,24; SD = 1,930) memiliki nilai mean yang
paling rendah jika dibandingkan dengan lima

dimensi kesejahteraan psikologis lainnya.

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada
peran iri terhadap kesejahteraan psikologis pada
pengguna Instagram sebesar 41%. Dari fitur inti
iri diketahui bahwa ill will berperan lebih besar
terhadap kesejateraan psikologis pada partisipan
penelitian ini. Ketika pengguna Instagram hanya
melakukan scrolling dan melihat foto pengguna
lain, lalu timbul rasa frustrasi, kemarahan dan

permusuhan akibat melakukan perbandingan
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sosial dengan individu yang lebih maju dari
dirinya, pada akhirnya ini akan menurunkan
Ketika

partisipan pengguna Instagram juga merasakan

kesejahteraan  psikologis  mereka.
iri terhadap orang yang memiliki followers yang
lebih banyak di Instagram daripada dirinya, ini
juga bisa menurunkan kesejahteraan
psikologisnya. Berdasarkan hasil penelitian ini,
diketahui bahwa ada dua dimensi kesejahteraan
psikologis yang bisa menahan iri, yaitu self-

acceptance dan autonomy.

DISKUSI
Hasil analisis menunjukan bahwa iri
memiliki  peran  terhadap  kesejahteraan

psikologis pada pengguna Instagram. Menurut
(2017),

kesejahteraan psikologis yang rendah adalah

Yunita indikator  dari  kondisi
adanya kesedihan, perasaan rendah diri, rasa
bersalah, perasaan tidak berdaya, malu, dan
adanya iri hati yang diikuti dengan kecemasan.
Sementara menurut Indrawati (2017), tanda
belum tercapainya kesejahteraan psikologis yaitu
adanya perasaan lelah dan iri terhadap kondisi
yang lebih baik pada individu lain.

Ketika individu melihat Instagram orang lain,
ada peningkatan besar pada perasaan negatif
antar pribadi, seperti perasaan iri, dan berdampak
pada penurunan kesejahteraan psikologis Hal ini
terutama dialami oleh individu yang cenderung
menganggap bahwa orang lain  memiliki
pengalaman kehidupan sosial yang lebih baik
dari dirinya (Burnell, George & Underwood,
2020).

Menurut hasil penelitian Ferryanti, Setiasih,
(2021),

dan Kesumaningsari tanda bahwa
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individu tidak dapat membentuk lingkungan

yang sesuai dengan kondisi dirinya Yyang

berhubungan dengan dimensi environmental
mastery adalah dengan melakukan false-self
presentation dan ini menjadi salah satu hal yang
berkontribusi terhadap rendahnya kesejahteraan
psikologis pada pengguna Instagram. Individu
yang
menampilkan  diri

melakukan  false-self  presentation
secara berbeda dengan
kenyataan atau akibat menyesuaikan diri dengan
harapan orang lain, sehingga menjadi semakin
kurang menerima dirinya sendiri.

Jumlah followers Instagram juga dapat
menyebabkan iri, dengan partisipan yang
memiliki followers yang lebih sedikit memiliki
iri yang lebih tinggi dibandingkan dengan dengan
yang memiliki followers lebih banyak. Hal ini
karena salah satu tanda dari popularitas
seseorang dalam sosial media dapat dilihat dari
jumlah followers. Adanya popularitas yang
tinggi di Instagram dapat memicu terjadi
perbandingan sosial ke atas dan mengakibatkan
rasa iri pada individu lain yang melihat
popularitas tersebut (Jin & Mugaddam, 2018).
Senada dengan temuan ini, Faturochman (2015)
memaparkan bahwa popularitas merupakan hal
yang diinginkan oleh individu, sehingga individu
akan merasa iri apabila individu lain
memperolehnya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa ill will
merupakan fitur inti iri yang berperan besar
terhadap kesejahteraan psikologis. Menurut
Smith dkk. (1999) ill will merupakan kemarahan
dan permusuhan yang timbul dari rasa frustrasi
akibat perbandingan sosial ke atas. Tamir dan
Ford (2012) menyatakan bahwa individu dengan
kemarahan

preferensi cenderung  memiliki
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kesejahteraan psikologis yang lebih rendah

karena  preferensi emosi  mempengaruhi
bagaimana seseorang mengatur emosi mereka
dan apa yang mereka rasakan pada akhirnya.
Temuan lainnya adalah bahwa pada variabel
kesejahteraan psikologis, pengguna Instagram
memiliki nilai mean environmental mastery yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai
mean dimensi kesejahteraan psikologis yang lain.
Oleh karena itu, disarankan agar partisipan
penelitian sebaiknya dapat mengontrol berbagai
aktivitas diri, memanfaatkan berbagai peluang
yang ada dan dapat memilih berbagai kegiatan
yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai diri.
Keterbatasan penelitian ini adalah beberapa
teori dan hasil penelitian melibatkan variabel
perbandingan sosial sebagai variabel
moderatornya, sehingga terkesan tumpang tindih
antara iri dan perbandingan sosial. Sementara
penelitian ini seharusnya hanya melibatkan
referensi-referensi yang hanya terkait dengan
kesejahteraan psikologis dan iri saja. Selain itu,
partisipan penelitian juga mayoritas adalah
pelajar, sehingga sehingga sebaiknya partisipan
penelitian melibatkan populasi yang lebih luas.
Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik
meneliti terkait sosial media sebaiknya dapat
menambahkan data demografi, seperti berapa
lama sudah memiliki instagram, dalam sehari
berapa posting-an yang sudah dikirim dan dilihat,
serta jenis posting-an apa saja yang biasa dilihat
agar bisa terlihat jelas gambaran iri yang dimiliki
partisipan penelitian yang dikaitkan dengan
perilaku

spesifiknya dalam  menggunakan

Instagram.
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